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ABSTRAK 
Tanah merupakan  pendukung beban pada suatu konstruksi dimulai dari  beban struktur atas  (balok, plat, 
dan kolom) yang ditahan oleh struktur bawah (pondasi), selanjutnya seluruh beban ditahan oleh tanah. 
Hal ini menunjukkan bahwa  sehingga kekuatan tanah menjadi hal yang sangat penting dalam  
perencanaan suatu konstruksi. Pembangunan suatu konstruksi tidak selalu pada tanah dengan  kekuatan 
tanah yang tinggi, sehingga perlu upaya peningkatan stabilitas tanah  terlebih  sebelum dibangun suatu 
konstruksi. Sabut kelapa salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai bahan stabilitas  tanah, 
penambahan sabut kelapa pada tanah lunak berdampak pada perubahan kekuatan geser tanah. Perubahan  
kekuatan geser tanah dapat berdampak pada perubahan  daya dukung tanah.  Pada penelitian ini dilakukan 
analisis  daya dukung pondasi dangkal  pada suatu tanah asli serta pada tanah asli  yang telah diberikan 
tambahan  sabut kelapa  dengan variasi persentasi kadar sabut kelapa 1%, 2%, 3%,4% dan 5% terhadap 
berat tanah kering dengan analisis menggunakan metode Terzhagi. Analisis dilakukan pada 2 bentuk 
pondasi dangkal yaitu pondasi berbentuk persegi dan persegi panjang . Dari hasil analisis dapat dilihat 
bahwa peningkatan daya dukung untuk kedua jenis pondasi dangkal   tidak lebih dari 15% akibat  
penambahan sabut kelapa dengan  kadar 1% sampai 2%. Penurunan   daya dukung pondasi semakin besar 
terjadi pada akibat penambahan sabut kelapa kadar 3%-5% yang mencapai lebih 35% dibandingkan 
dengan daya dukung pondasi  dengan tanah tanpa penambahan sabut kelapa.  Penggunaan kadar sabut 
kelapa yang paling optimum adalah  pada kadar 1% yang menghasilkan peningkatan. 
Kata kunci: daya dukung pondasi dangkal, sabut kelapa. 
 
PENDAHULUAN 
Mekanisme penyaluran  pembebanan pada suatu 
konstruksi dimulai dari  beban struktur atas  (balok, 
plat, dan kolom) yang ditahan oleh struktur bawah 
(pondasi), selanjutnya seluruh beban ditahan oleh 
tanah. Hal ini menunjukkan bahwa  tanah merupakan  
pendukung beban pada suatu konstruksi sehingga 
kekuatan tanah menjadi hal yang sangat penting dalam  
perencanaan   suatu konstruksi. Suatu konstruksi  tidak 
selalu dibangun pada kondisi tanah yang baik yang 
mendukung stabilitas suatu konstruksi. Kadangkala 
konstruksi harus   dibangun pada suatu tanah  yang 
memiliki kekuatan tanah yang rendah  sehingga 
memerlukan usaha peningkatan stabilitas   tanah 
sebelum konstruksi  dibangun.  
Ada berbagai usaha peningkatan stabilitas tanah, 
salah satu usaha peningkatan stabilitas tanah adalah 
dengan cara penambahan bahan stabilitas tanah 
.Dengan memberikan bahan tambahan pada tanah 
lunak diharapkan kekuatan tanah semakin meningkat.  
Salah satu bahan tambahan yang dapat digunakan 
sebagai bahan stabilisai tanah yaitu sabut kelapa. Hasil  
pengujian terdahulu Ridwan (2014) menunjukkan 
bahwa penambahan sabut kelapa pada tanah lunak 
dapat mempengaruhi parameter kekuatan geser tanah (c 
dan φ) . Hasil pengujian  menunjukkan bahwa nilai 
kohesi c semakin meningkat sedangkan nilai sudut 
geser φ semakin menurun akibat pemambahan sabut 
kelapa. . Perubahan  kekuatan geser tanah dapat 
berdampak pada perubahan  daya dukung tanah. 
Perubahan daya dukung tanah  berdampak pada 
perubahan daya dukung pondasi.   
Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan 
analisis  daya dukung pondasi dangkal  pada suatu 
tanah asli serta pada tanah asli  yang telah diberikan 
tambahan  sabut kelapa  dengan variasi persentasi 
kadar sabut kelapa 1%, 2%, 3%,4% dan 5% terhadap 
berat tanah kering dengan analisis menggunakan 
metode Terzhagi, untuk melihat pengaruh pengaruh 
penambahan sabut kelapa tersebut terhadapa daya 
dukung pondasi dangkal. 
METODE PENELITIAN 
Dalam menganalisis daya dukung, pondasi dangkal 
dibagi dalam 2 bentuk yaitu  pondasi dengan bentuk 
persegi dan persegi panjang. Masing-masing  pondasi 
dimodelkan dalam 6 permodelan pondasi dengan 
asumsi bahwa 
 Pondasi dangkal berbentuk persegi  dengan luas 
3600 cm
2
 , ukuran B dan L = 60 cm , dengan 
kedalaman D = 1,5 m. 
 Pondasi  dangkal berbentuk persegi panjang dengan 
dengan luas 3600 cm
2
 ,ukuran B = 50 cm dan L = 
72 cm. 




 Muka air tanah terletak jauh dari dasar pondasi. 
 Asumsi jenis keruntuhan yang terjadi adalah 
keruntuhan geser umum 
Pada masing-masing permodelan, digunakan  
variasi nilai kuat geser tanah ( c dan φ) yang berbeda –
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berbeda seperti pada tabel 1. Nilai  kuat geser tanah ( c 
dan φ)  didapat  dari hasil  pegujian direct shear . Pada 
pengujian direct shear dilakukan pengujian pada 6 
sample tanah yaitu sample tanah dengan kandungan 
sabut kelapa 0% sampai 5 % terhadap berat kering 
tanah, yang menghasilkan nilai c dan φ yang berbeda. 
Selanjutnya nilai c dan φ tersebut digunakan dalam 
analisis. 




Sudut Geser φ 
(derajat) 

























6 Permodelan 6 
(Tanah dengan 
kadar sabut 
kelapa 5 %) 
41.44 31.29 
Analisis daya dukung pondasi dangkal 
menggunakan metode Terzaghi seperti pada persamaan  
(1) dan (2), 
Pondasi dangkal berbentuk persegi : 
  1.3 . . 0,4. . .u c qq c N q N B N    (1) 
Pondasi dangkal berbentuk persegi panjang : 
   . 1 0.3 / . 0,5. . . 1 0.2 /B Bu c L q Lq c N q N B N      (2) 
dimana, 
qu : daya dukung ultimate 
c : kohesi tanah  
q = . Df  : tekanan overburden pada dasar pondasi  
 : berat volume tanah  
Df  : kedalaman pondasi  
B : lebar/diameter pondasi  
L : panjang pondasi  
Nc ,Nq ,N  : faktor daya dukung pondasi   
Berdasarkan hasil analisis Daya Dukung Fondasi   
didapat  suatu nilai daya dukung ultimit fondasi 
dangkal. Nilai tersebut akan dianalis lebih lanjut 
pengaruh penambahan  sabut kelapa  terhadap daya 
dukung pondasi.  
Diagram alir penelitian ditunjukkan pada gambar 1 
berikut  
 
Gambar 1. Diagram alir metode penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan daya dukung pondasi dangkal 
akibat pengaruh penambahan sabut kelapa pada tanah 
dasar dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 2 
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat dilihat 
adanya pengaruh penambahan sabut kelapa pada tanah 
dasar pondasi terhadap daya dukung pondasi . Untuk 
kedua bentuk pondasi (pondasi persegi dan persegi 
panjang  daya dukung pondasi  dangkal meningkat 
ketika diberi tambahan sabut kelapa 1% sampai 2%, 
namun terjadi penurunan daya dukung pondasi dangkal 
pada kadar 3% - 5%. Daya dukung pondasi dangkal 
berbentuk persegi lebih besar  dibandingkan daya 
dukung pondasi berbentuk persegi panjang, hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh bentuk pondasi 
terhadap daya dukung pondasi. 











1 0% 6337,93 6000,66 
2 1% 7304,61 6899,17 
3 2% 7127,59 6838,27 
4 3% 6086,12 5819,38 
5 4% 3476,79 3363,42 
6 5% 3049,54 2936,39 
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Gambar 2. Kurva Hubungan Daya Dukung Pondasi  Dengan Tanah + Sabut Kelapa (0%-5%) 
Pada tanah asli tanpa sabut kelapa (kadar sabut 
kelapa  0%) didapatkan hasil daya dukung pondasi 
dangkal bebentuk persegi  sebesar 6337,93 kN dan 
mengalami peningkatan daya dukung pondasi dangkal  
pada kadar 1% sampai  2%. Pada penambahan 1% 
sabut kelapa di dapatkan daya dukung sebesar 7304,61 
kN dengan peningkatan sebesar 13,23%  terhadap 
tanah asli, sedangkan pada penambahan 2% sabut 
kelapa daya dukung menjadi 7127,59 kN dengan 
peningkatan sebesar 10,81%  terhadap tanah asli. Pada 
penambahan sabut kelapa kadar 3% - 5%  daya dukung 
pondasi  dangkal mengalami penurunan. Pada 
penambahan 3% sabut kelapa daya dukung menjadi 
6068,12 kN dengan penurunan  sebesar  3,45%.  Daya 
dukung pondasi semakin menurun akibat penambahan 
sabut kelapa 4% - 5%  mencapai lebih dari 35% yaitu  
39,17 % pada kadar 4% dan 45,02% pada kadar 5% 
Pada tanah asli tanpa sabut kelapa (kadar sabut 
kelapa  0%) didapatkan hasil daya dukung pondasi 
dangkal berbentuk persegi panjang sebesar 6000,66 kN 
dan mengalami peningkatan daya dukung pondasi 
dangkal  pada kadar 1% sampai  2%. Pada penambahan 
1% sabut kelapa di dapatkan daya dukung sebesar 
6899,17 kN dengan peningkatan sebesar   13,02%  
terhadap tanah asli , sedangkan pada penambahan 2% 
sabut kelapa daya dukung menjadi 6838,27 kN dengan 
peningkatan sebesar   12,14%  terhadap tanah asli. 
Pada penambahan sabut kelapa kadar 3% - 5%  daya 
dukung pondasi  dangkal mengalami penurunan.. Pada 
penambahan 3% sabut kelapa daya dukung menjadi 
5819,38 kN dengan penurunan  sebesar  2,62%.  Daya 
dukung pondasi semakin menurun akibat penambahan 
sabut kelapa 4% - 5%  mencapai lebih dari 35% yaitu  
38,22 % pada kadar 4% dan 44,41 % pada kadar 5%.  
Adanya perubahan daya dukung pondasi akibat 
adanya penambahan sabut kelapa pada tanah dasr 
pondasi terjadi akibat adanya perubahan parameter kuat 
geser tanah c dan φ akibat penambahan sabut kelapa.  
Nilai kohesi c  yang menunjukkan kelekatan pada 
tanah semakin meningkat  pada penambahan sabut 
kelapa , sedangkan sudut geser tanah  menurun seiring 
meningkatnya kadar sabut kelapa. Menurunnya nilai 
sudut geser tanah mengakibatkan berkurangnya faktor 
daya dukung pondasi Nc ,Nq ,N  sehingga 
mengakibatkan menurunya daya dukung pondasi. 
Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa peningkatan 
daya dukung untuk kedua jenis pondasi dangkal   tidak 
lebih dari 15% akibat  penambahan sabut kelapa 
dengan  kadar 1% sampai 2%. Penurunan  daya dukung 
pondasi semakin besar terjadi pada akibat penambahan 
sabut kelapa kadar 3%-5% yang mencapai lebih 35%.  
Penggunaan kadar sabut kelapa yang paling optimum 
adalah  pada kadar 1% yang menghasilkan peningkatan 
daya dukung pondasi yang paling besar. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dapat di buat beberapa 
keseimpulan: 
1. Penambahan sabut kelapa dapat  mengakibatkan 
perubahan daya dukung pondasi. 
2. Peningkatan daya dukung untuk pondasi dangkal  
berbentuk persegi dan persegi panjang   tidak lebih 
dari 15% akibat  penambahan sabut kelapa dengan  
kadar 1% sampai 2%. Penuruan  daya dukung 
pondasi semakin besar terjadi pada akibat 
penambahan sabut kelapa kadar 3%-5% yang 
mencapai lebih 35%.  Penggunaan kadar sabut 
kelapa yang paling optimum adalah  pada kadar 1% 
yang menghasilkan peningkatan daya dukung 
pondasi yang paling besar.  Penggunaan sabut 
kelapa  untuk meningkatkan daya dukung pondasi  
tidak lebih dari kadar 2% terhadap berat kering 
tanah. 
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